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ABSTRACT

Research aims to test tax knowledge, service quality and
awareness in increasing taxpayer compliance. The data in this
research was obtained from each taxpayer registered at KPP
Pratama Merauke. This research method uses quantitative
methods and the data analysis method used is multiple
regression analysis. This research uses primary data by
conducting direct research in the field by giving
questionnaires/question sheets to 100 respondents located at
KPP Pratama Merauke. The research results show that:
partially, the tax knowledge wvariable has a positive and
significant effect on taxpayer compliance, the service quality
variable has a positive and significant effect on taxpayer
compliance, the awareness variable has a positive and
significant effect on taxpayer compliance.

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji pengetahuan
perpajakan, kualitas pelayanan dan kesadaran dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Data dalam penelitian
ini diperoleh dari tiap wajib pajak yang terdaftar di KPP
Pratama Merauke. Metode Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan metode analisis data yang di gunakan yaitu
analisis regresi berganda. Penelitian ini menggunakan data
primer dengan cara melakukan penelitian langsung dilapangan
dengan memberikan kuisioner/lembar pertanyaan kepada 100
responden yang bertempat di KPP Pratama Merauke. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : secara parsial, variabel
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, variabel kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, variabel kesadaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak..
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PENDAHULUAN

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang-undang
(yang dapat dipaksakan)dengan tidak mendapat jasa timbal (kontrapretasi) yang
langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk digunakan untuk membayar
pengeluaran umum,Mardiasmo (2018).Upaya untuk meningkatkan penerimaan
negara dari sektor pajak sangat penting, karena kondisi keuangan negara tidak lagi
berasal dari penerimaan negara berupa minyak dan gas bumi, tetapi lebih berupaya
untuk menjadikan pajak sebagai penerimaan terbesar negara.Pelaksanaan kewajiban
perpajakan oleh Wajib Pajak dapat dituangkan dalam bentuk pengisian Surat
Pemberitahuan (SPT) pada setiap akhir masa pajak dan melaporkannya ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) dalam masa batas waktu yang telah ditentukan (Indra
Kusumawati, 2005: 101). Pajak berperan dalam pelaksanaan pembangunan sebagai
sumber pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran negara.
Dalam satu dekade terakhir, per kembangan penerimaan perpajakan dalam APBN
sangat fenomenal, rata-rata 60-75% struktur penerimaan APBN dibiayai dari sektor
perpajakan. Pada tahun 2005, kontribusi penerimaan perpajakan mencapai 70,3 persen
dan turun menjadi 64,3 persen pada tahun 2006, kemudian meningkat menjadi 69,5
persen pada tahun 2007 dan turun lagi menjadi 67,3 persen pada tahun 2008.
Selanjutnya pada tahun 2009 meningkat menjadi 73,7 persen dan 80,1 persen pada
tahun 2010 (www.fiskal.depkeu.go.id).

Mengingat peran strategis penerimaan pajak bagi negara, maka sangat diharapkan
realisasi penerimaan pajak akan meningkat setiap tahunnya dalam rangka menunjang
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Di KPP Pratama Merauke realisasi
penerimaan pajak dan jumlah wajib pajak yang terdaftar ada kecenderungan
meningkat. Namun, dilihat dari rasio penyampaian SPT tahunan tingkat kepatuhan
wajib pajak di KPP Pratama Merauke masih tergolong rendah. Pada tahun 2009 rasio
kepatuhan penyampaian SPT tahunan mencapai 68,05 persen. Angka tersebut turun
menjadi 41,01 persen pada tahun 2010 dan 26,08 persen pada tahun
2011(www .kemenkeu.go.id). Ini berarti lebih dari 70 persen wajib pajak yang terdaftar
berperilaku tidak patuh terhadap pajak. Tingkat kepatuhan wajib pajak yang rendah
dapat mengurangi potensi pendapatan yang diterima. Kepatuhan wajib pajak
didefinisikan sebagai kepatuhan sesuai dengan persyaratan pelaporan, yang berarti
bahwa wajib pajak membayar dan melaporkan kewajiban pajaknya tepat pada
waktunya dan jumlah yang akurat sesuai dengan peraturan dan ketentuan hukum
yang berlaku (Devos, 2005). Upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak memerlukan
kesadaran perpajakan yang tinggi dari wajib pajak. Wajib pajak yang memahami
peranan pajak bagi negara dan memiliki penilaian positif terhadap pajak akan
menyadari bahwa membayar pajak merupakan kewajiban moral kepada masyarakat,
sehingga terdorong untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Karena itu semakin
tinggi kesadaran wajib pajak, semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Jatmiko (2006) terhadap wajib pajak orang pribadi di Kota
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Semarang yang menunjukkan bahwa kesadaran perpajakan memiliki pengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Belkaoui (2004),
Wenzel (2005), Torgler et al. (2007, 2008) dan Cumming et al. (2009) menemukan bukti
serupa bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Faktor yang pertama adalah pengetahuan wajib pajak terhadap peraturan
perpajakan. Menurut Mulya (2012:15) “pengetahuan pajak adalah informasi pajak yang
dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan,
dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak
dan kewajibannya dibidang perpajakan”. Faktor kedua yaitu kualitas pelayanan pajak,
pada penelitian Supadmi (2010:13) “dikatakan bahwa untuk meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya kualitas pelayanan harus
ditingkatkan oleh aparat pajak. Faktor ketiga Kesadran yaitu pada penelitian (Brata,
dkk (2017). kesadaran perpajakan, akan membantu wajib pajak untuk mengetahui,
memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pengetahuan yang mendasar tentang pajak sangatlah penting karena pengetahuan
Wajib Pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak.Penelitian
sebelumnya dilakukan oleh Dominicus Doli S.L. dan M.Khoiru Rusydi (2008) dengan
judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Penyampaian Surat
Pemberitahuan(SPT) Tahunan” menunjukkan bahwa variabel pengetahuan pajak
memiliki pengaruh yang positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak, dan penelitian lain
yang mendukung keterkaitan antara kedua variabel ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Supriyati dan Nur Hidayati (2008) dengan judul ”“Pengaruh
Pengetahuan Pajak dan Persepsi Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak, sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk jasa,
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi harapan pihak yang
menginginkannya. Sedangkan pelayanan mengandung pengertian pemberian fasilitas
berupa informasi, motivasi dan sarana dengan tujuan agar pihak yang dilayani merasa
aman, nyaman, puas dan dihargai. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sumadi
(2005) dengan judul "Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Wajib Pajak”.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh kualitas pelayanan terhadap
kepuasan Wajib Pajak, sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Pengaruh Kesadaran Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
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Kesadaran wajib pajak sangat diperlukan guna meningkatkan kepatuhan wajib

pajak secara sukarela.Dengan memiliki kesadaran perpajakan,wajib pajak mematuhi
kewajiban perpajakannya tidak hanya memandang dari sisi manfaatnya saja,tetapi
juga ikut mempertimbangkan sisi benar atau salah keputusannya.Dalam perspektif ini,
wajib pajak bertindak atas dasar keyakinan moral dan etika yang juga dipengaruhi oleh
norma, sosial,dan budaya. Karena itu semakin tinggi kesadaran wajib pajak, maka
semakin tinggi kepatuhan pajak.Penelitian yang dilakukan Suyatmin (2004)
membuktikan bahwa kesadaran perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
pajak. Penelitian Jatmiko (2006) terhadap wajib pajak orang pribadi di kota Semarang
menemukan bahwa kesadaran perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap
kepatuhan pajak.Muliari dan Setiawan (2011) juga menemukan bukti serupa bahwa
kesadaran perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

H3: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja KPP Pratama Merauke Papua,yang
beralamatkan JI. Raya Mandala, Rimba Jaya, Kec. Merauke, Kabupaten Merauke, Papua.
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP
Pratama Merauke yang seluruhnya berjumlah 22.934 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan oleh penulis adalah Purposive Sample atau sampel bertujuan. Kriteria
responden yang diambil untuk penelitian ini adalah (1) Wajib Pajak orang pribadi yang
telah memiliki NPWP.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji validitas pada empat variabel yang terdiri dari Pengetahuan Perpajakan (PP), Kualitas
Pelayanan (KP), Kesadaran (K), dan Kepatuhan Wajib Pajak (KWP).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Butir Pertanyaan Czieelf::t()ign Sig (2-Tailed) Keterangan
PP 1 0,690** 0,000 VALID
PP 2 0,702** 0,000 VALID
X1 PP 3 0,658** 0,000 VALID
PP 4 0,658** 0,000 VALID
PP 5 0,522 0,000 VALID
KP1 0,572** 0,000 VALID
KP 2 0,771** 0,000 VALID
X2 KP 3 0,691** 0,000 VALID
KP 4 0,605** 0,000 VALID
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KP5 0,582** 0,000 VALID

K1 0,512** 0,000 VALID

K2 0,640** 0,000 VALID

X3 K3 0,680** 0,000 VALID
K4 0,628** 0,000 VALID

K5 0,656** 0,000 VALID

KWP1 0,729** 0,000 VALID

KWP 2 0,797** 0,000 VALID

Y KWP 3 0,747** 0,000 VALID
KWP 4 0,747** 0,000 VALID

KWP 5 0,685** 0,000 VALID

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Variabel pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan, kesadaran dan kepatuhan wajib pajak
memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pertanyaan dalam penelitian tersebut valid. metode statistic Cronbach Alpha dengan signifikansi
yang digunakan lebih dari (>) 0,6. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's

Variabel Alpha Keterangan
Pengetahuan Perpajakan (X:) 0,640 Reliabel
Kualitas Pelayanan (X») 0,645 Reliabel
Kesadaran (Xs) 0,610 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,723 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Variabel pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan, kesadaran dan kepatuhan wajib pajak
mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa item
pertanyaan dalam penelitian ini bersifat reliabel.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak
1
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Gambar 1
Hasil Uji Normalitas

Coefficients?
Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1.246 407 3.060 .003
) Pengetahuan Perpajakan .240 .091 .245 2.636 .010

Kualitas Pelayanan .261 .078 316 3.331 .001

Kesadaran .259 .068 .335 3.787 .000

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini adalah:
Y =1,246 + 0,240 X; + 0,261 X»+ 0,259 X; + e

Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta adalah 1,246 ini menunjukkan bahwa, jika variabel independen (pengetahuan
perpajakan, kualitas pelayanan dan kesadaran) bernilai nol (0), maka nilai variabel dependen
(kepatuhan wajib pajak) sebesar 1,246 satuan.

b) Koefisien regresi pengetahuan perpajakan (b:) adalah 0,240 dan bertanda positif. Hal ini berarti,
nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,240 jika nilai variabel X; mengalami
kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel pengetahuan perpajakan (Xi)
dengan variabel kepatuhan wajib pajak (Y). Semakin baik pengetahuan perpajakan yang
dimiliki oleh wajib pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak.

c) Koefisien regresi kualitas pelayanan (b:) adalah 0,261 dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai
variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,261 jika nilai variabel X, mengalami kenaikan
satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel kualitas pelayanan (X:) dengan
variabel kepatuhan wajib pajak (Y). Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh KPP
Pratama Merauke maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

d) Koefisien regresi pemeriksaan pajak (bs) adalah 0,259 dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai
variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,259 jika nilai variabel X3 mengalami kenaikan
satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel kesadaran (X3) dengan variabel
kepatuhan wajib pajak (Y). Semakin baik kesadaran wajib pajak, maka kepatuhan wajib pajak
akan semakin meningkat.
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Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di KPP Pratama Merauke.

Variabel pengetahuan tentang pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Ketika wajib pajak mempunyai pengetahuan tentang pajak yang baik, maka wajib pajak
tersebut termotivasi dan akan patuh untuk membayar pajak. Hal ini dikarenakan wajib pajak
mengetahui fungsi dari pajak itu yang dimana pajak yang dibayar oleh masyarakat digunakan untuk
membiayai pembangunan nasional sehingga wajib pajak termotivasi dan patuh untuk membayar
pajak. Indikator pembentuk pengetahuan perpajakan terdiri dari pajak digunakan untuk Pembiayaan
umum Pemerintah yang dimana menggunakan Self Assessment System dan Adanya sanksi atas
pelanggaran Wajib Pajak. Selain itu, wajib pajak harus mengetahui cara Mengisi SPT dengan benar,
lengkap, jelas dengan jumlah pajak yang dilaporkan serta tepat waktu dalam menyampaikan SPT.

Penelitian ini sesuai dengan teori motivasi yang menjelaskan tentang kekuatan (energi)

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan
suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar
individu. Jika wajib pajak mengetahui bahwa pajak yang dibayar oleh masyarakat digunakan
untuk membiayai pembangunan nasional, maka wajib pajak termotivasi dalam membayar pajak dan
mempunyai harapan bahwa pajak yang dibayarkannya itu akan digunakan sebaik-baiknya untuk
pembangunan nasional. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan M.Khoiru Rusydi
(2008) yang menunjukkan bahwa variabel pengetahuan pajak memiliki pengaruh yang positif
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Serta didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Supriyati dan
hidayati (2008) yang menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Pengaruh Kualitas Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Merauke.

Variabel kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi wajib
pajak. Hal ini dapat disebabkan karena kualitas pelayanan pajak yang diberikan oleh KPP Pratama
Marauke sangat baik sehingga wajib pajak termotivasi untuk membayar pajak. Jadi semakin baik
pelayanan yang diberikan oleh petugas KPP Pratama Marauke, maka wajib pajak semakin
termotivasi dalam membayar pajak. Penelitian ini sesuai dengan teori motivasi yang menjelaskan
tentang kekuatan (energi) seseorang vyang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan
entusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri
individu itu sendiri maupun dari luar individu. Jika pelayanan yang diberikan oleh petugas
perpajakan baik, maka wajib pajak termotivasi untuk membayar pajak dengan harapan
mendapatkan pelayanan yang baik dari petugas KPP Pratama Makassar Utara. Indikator yang
membentuk kualitas pelayanan terdiri dari kantor pajak Memberikan kemudahan dalam pengisian
formulir, Memberikan sarana dan prasarana yang nyaman, Adanya profesionalisme petugas,
Kecepatan dalam pemrosesan dan pelayanan, Ketanggapan dan kecepatan dalam penanganan
keluhan Wajib Pajak, Memberikan solusi untuk keluhan Wajib Pajak, Bersikap ramah dan sopan,
Memberikan data yang akurat, Memberikan informasi kepada Wajib Pajak dan Kemampuan dalam
memberikan pelayanan yang baik. Hasil penelitian ini di dukung dengan, Sumadi (2005) dengan
judul ”"Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Wajib Pajak”. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan Wajib Pajak,.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Merauke.
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Variabel kesadaran perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi wajib

pajak. Hal ini dapat disebabkan karena kesadaran perpajakan yang dirasakan oleh wajib pajak yang
terdaftar pada KPP Pratama Merauke sangat tinggi sehingga wajib pajak termotivasi dalam
membayar pajak. Jadi semakin tinggi tingkat kesadaran perpajakan wajib pajak, maka semakin
tinggi pula motivasi wajib pajak dalam membayar pajak. Indikator pembentuk kesadaran wajib
pajak terdiri dari masyarakat yang berpotensi akan mendaftarkan sendiri sebagai Wajib Pajak,
Melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan, Mempercayai aparat pajak dan Meningkatkan
kepercayaan masyarakat bahwa pajak dibayarkan akan digunakan untuk kepentingan bersama.
Penelitian ini sesuai dengan teori motivasi yang menjelaskan tentang kekuatan (energi) seseorang
yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu
kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar individu.
Jadi jika seseorang yang memiliki kesadaran yang tinggi, sehingga ia termotivasi untuk membayar
pajak dengan harapan untuk memperoleh sesuatu yang besar seperti pembangunan di wilayahnya.
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian Suyatmin (2004) yang membuktikan bahwa kesadaran
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Jatmiko (2006) terhadap wajib pajak orang pribadi di kota Semarang menemukan bahwa
kesadaran perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian Muliari dan Setiawan (2011) juga menemukan bukti serupa bahwa kesadaran
perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

SIMPULAN
Pengetahuan tentang pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi wajib pajak. Kesadaran
perpajakan berpengaruh positif dan signfikan terhadap motivasi wajib pajak. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas variable khususnya dibagian internal KPP, seperti Account
Respresntatif (AR).
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